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PENDAHULUAN

Pengertian prestasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hasil yang yang
telah dicapai dari apa yang telah dilakukan atau dikerjakan. Sedangkan pengertian belajar
menurut (Nasution, 1986: 85) adalah perubahan-perubahan dalam sistem urat syaraf,
penambahan ilmu pengetahuan, belajar sebagai perubahan kelakuan berkat pengalaman
dan latihan.

(Purwanto, 1990: 85) mengatakan bahwa belajar adalah tingkah laku seseorang
yang terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman yang telah dilalui, jadi belajar akan
membawa perubahan-perubahan pada individu baik fisik maupun psikis, perubahan
tersebut akan nampak tidak hanya berkaitan dengan aspek pengetahuan saja, tetapi juga
berkaitan dengan percakapan, keterampilan dan sikapnya.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar
merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan
menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi
belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan dalam mempelajari sesuatu materi
pelajaran biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi. Prestasi
belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat
memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa.Faktor psikologis
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(kejiwaan) mempunyai peranan penting dalam pencapaian tingkat prestasi belajar. Hal ini
dikarenakan faktor psikologis berhubungan dengan berfungsinya pikiran siswa dalam
hubungannya dengan pemahaman bahan pelajaran sehingga penguasaan terhadap materi
pelajaran yang disajikan lebih mudah dan efektif (Sardiman, 2001: 3).

Penanaman nilai-nilai sikap sosial pada peserta didik artinya salah satu upaya
pada pendidikan untuk membuat seseorang  terdidik serta berkarakter
pada kehidupan bermasyarakat. Sikap sosial didefinisikan sebagai upaya individu yang
disengaja untuk menunjukkan tindakan nyata untuk berperilaku dengan
cara tertentu pada oranglain dan memprioritaskan tujuan sosial di atas tujuan pribadi
(Utomo, Muntholib 2018). Sopan santun yaitu peraturan hidup yang muncul dari hasil
pergaulan dari sekelompok manusia di dalam masyarakat dan dianggap sebagai tuntunan
pergaulan sehari-hari. Sopan santun menurut (Pertiwi, 2020) merupakan hal yang
sangat penting didalam melakukan kehidupan bersosialisasi kepada semua orang,
karena dengan menunjukkan sopan santun seseorang dapat dihargai dan disenangi
dengan keberadaannya sebagai makhluk sosial
dimana pun ia berada.Sopan santun hasilnya dinilai baik karena sopan santun melihat
yang baik sesuai dengan aturan yang berlakudimasyarakat. Dengan begitu dapat
dikatakan bahwa sopan merupakan sikap, ucapan, perbuatan dan tingkah laku yang
diperlihatkan oleh seseorang. Ada perbedaan mengenai akhlak dan sopan santun.
Sedangkan sopan santun yaitu sikap yang dibuat oleh dorongan dari hati manusia itu
sendiri.Bahwa sopan santun merupakan sikap seseorang terhadap orang lain menurut
adat yang baik ketika berkomunikasi kepada seseorang dengan tujuan untuk
menghormati orang lain. Orang yang memiliki sopan santun, berarti dia tahu bagaimana
cara menempatkan dirinya dan sopan santun ini sangat diperlukan saat berinteraksi
dengan orang lain.

Peserta didik harus memiliki sopan santun kepada semua orang dan selalu menaati
peraturan yang sudah ditetapkan oleh pihak sekolah. Dilingkungan masyarakat banyak
anak yang bertingkah laku mengikuti perkembangan zaman dan kehilangan sikap sopan
santun terhadap orang yang lebih tua. Banyak anak yang tidak lagi memperdulikan sopan
santun, hal ini terbukti cara bersikap dengan orang secara kurang baik, cara berbicara
yang kurang baik dan cara berperilaku yang tidak semestinya sesuai umur mereka.
Melihat kenyataan zaman sekarang orang tua dan guru sangat berperan penting dalam
membentuk sikap sopan santun anak. Terlebih lagi seorang guru yang menjadi panutan
anak didik di sekolah.

Pada hakikatnya pendidikan merupakan proses pengembangan peserta didik sesuai
dengan perkembangan dan pertumbuhan fisik, psikis dan emosinya dalam suatu
lingkungan interaksi dengan orang lain seperti guru disekolah, orang tua di rumah dan
orang dewasa lain di masyarakat. Menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 menyebutkan
bahwa: “Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan tertentu”.

Melalui artikel ini, penulis akan memaparkan mengenai prestasi belajar PPKN
dengan sikap social sopan santun pada siswa SD. Untuk mengetahui kaitan prestasi belajar
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PPKN dengan sikap social sopan santun pada siswa perlu diketahui terlebih dahulu
mengenai apa prestasi belajar serta apa itu sikap social sopan santun baik indikator serta

tujuan sikap social sopan santun itu sendiri.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian studi literatur
(literature study). Studi literature pada penelitian ini adalah serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta
mengelola data penelitian secara obyektif, sistematis, analitis, dan kritis tentang prestasi
belajar PPKN terhadap sikap social sopan santun pada siswa SD. Penelitian dengan studi
literature ini memiliki persiapan yang sama dengan penelitian lainnya akan tetapi sumber
dan metode pengumpulan data dengan mengambil data di pustaka, membaca, mencatat,
dan mengolah bahan penelitian dari artikel hasil penelitian tentang variable dalam
penelitian ini. Penelitian studi literature ini menganalisis dengan matang dan mendalam
agar mendapatkan hasil yang objektif tentang prestasi belajar PPKN terhadap sikap social
sopan santun pada siswa SD. Data yang dikumpulkan dan dianalisis merupakan data
sekunder yang berupa hasil-hasil penelitian seperti jurnal, artikel, dan situs internet yang
relevan dengan model pembelajaran the power of two dan kemampuan berpikir kritis.

Selanjutnya, teknik analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik
analisis data analisis isi (content analysis). Analisis data dimulai dengan menganalisis
hasil penelitian dari yang paling relevan, relevan dan cukup relevan. Lalu dengan melihat
tahun penelitian diawali dari yang paling mutakhir, dan berangsur-angsur mundur ke
tahun yang lebih lama. Peneliti lalu membaca abstrak dari setiap penelitian yang lebih
dahulu untuk memberikan penilaian apakah permasalahan yang dibahas sesuai dengan
yang hendak dipecahkan dalam penelitian. Selanjutnya mencatat bagian-bagian penting
dan relevan dengan permasalahan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti maka didapatkan hasil terkait
hubungan prestasi belajar PPKN terhadap sikap social sopan santun pada siswa SD. Proses
pengumpulan data diawali dengan melakukan pencarian terhadap teori dan kajian
pustaka secara online. Analisis penelitian ini dilakukan secara non interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus dalam mencari dan menemukan hasil kajian pustaka
dari berbagai sumber. Teknik analisis data menyesuaikan dalam tahapan-tahapan
penelitian, sehingga data akan
diolah guna menganalisis dengan temuan dalam sumber pustaka yang terkait dengan
hubungan prestasi belajar PPKN terhadap sikap social sopan santun pada siswa SD. Data
tersebut disusun dengan sistematis sesuai dengan jenis informasi yang dibutuhkan dan
kemudian dibaca serta dipelajari.

Dengan adanya penelitian didapatkan hasil yang menunjukkan adanya hubungan
yang positif dan signifikan antara prestasi belajar PPKN terhadap sikap sosial sopan
santun siswa SD. Peningkatan prestasi belajar terhadap sikap sosial sopan santun
dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti lingkungan, bimbingan orang tua, dan
pendekatan dengan guru. Secara empirik menunjukkan munculnya fenomena merosotnya
nilai moral yang ditandai dengan fenomena perilaku yang tidak santun, perilaku
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kekerasan, tidak hormat kepada guru, kurang menghargai teman, masa bodoh, suka
menggunjing, dan seterusnya. Dengan demikian pendidikan sikap sosial sopan santun
sangat diperlukan untuk memberikan kontribusi yang bermakna terhadap pendewasaan
anak usia sekolah dan pemuda, yang harus mampu menunjukkan dirinya bukan hanya
cerdas secara rasional, tetapi juga cerdas secara emosional, sosial dan spiritual.

Dalam mengatasi krisis amal, untuk meningkatkan perilaku sopan santun dan hasil
belajar siswa perlu adanya solusi yang tepat. Salah satu cara untuk mengatasinya adalah
dengan mengintegrasikan sikap sosial sopan santun ke dalam Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PKn). Agar sistem pendidikan kita berimbang, anak tidak hanya cerdas
secara rasional saja melainkan juga cerdas secara emosional, sosial dan spiritual.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: 1) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
prestasi belajar PPKN terhadap sikap sosial sopan santun siswa SD. 2) Peningkatan
prestasi belajar terhadap sikap sosial sopan santun dipengaruhi oleh beberapa aspek
seperti lingkungan, bimbingan orang tua, dan pendekatan dengan guru.

Agar pendidikan kita dapat seimbang tidak tekesan hanya mementingkan
akademis saja, guru dalam proses pembelajaran sedapat mungkin mengintegrasikan
pendidikan sikap sosial sopan santun kedalam setiap mata pelajaran yang relevan
terutama mata
pelajaran PPKN, yang menjadi siswa tidak hanya cerdas secara rasional, tetapi juga
cerdassecara emosional, sosial, dan spiritual (berakhlak mulia dan moralitas tinggi).
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